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Abstraks
Relasi gender merupakan isu klasik yang tetap dikaji dalam studi-srudi
ilmrah. Sebagai isu sentral dalam telasi antata laki-laki dao perempuan,
stirdi gender senantiasa menghasilkan betagam intelpretasi dari betbagai
latar belakang kajiannya. Pemikiran Amina \X/adud, sebagi seorang pionit
srudi geoder dalam dunia Islam, juga sangat relevan di dalam diskutsus
gendet. Menurut Wadud relasi laki-laki dan perempuan tidak dilihat sebagai
relasi hharkhis-struktural tetapi lebih pada relasi fungsional. Dengan
pendekatan ini, atikel betikut akan mengeksplorasi pemikitan Amina
Wadud tentang "bagaimana sehatusnya" relasi laki-laki dan perempuan
berdasarkan nash-nash al-Qur'an sebagai dasar pijak kehidupan umat Is-
Iarn.
Kata Kunci: Amina Wadud, Gender, Relasi Fungsional
A. Pendahuluan
Sebagai seorang intelektual perempuan, Prof. Dr. Amina lfadud tidak hanya
dikenal sebagai seorang akademisi, tetapi kiprahnya dalam dunia aktifis turut
mensejajarkan namanya pada deretan feminis Islam dunia. Reputasi sTadud di
kancah perkerobangan intelektualinternasional rnendapat tempatyang signifikan
se j ak kemunculan karyany a Qu r'an an d IYom ar Rere ad t he S ane d Text fron a lvo m an I
Putpectiue pada tahun 1992. wadud adalah seorang keturunan Afto-Amerika yang
lahk di Amerika pada tahun 1952, mengenyam pendidikan dasar hingga menengah
di Negara Malaysia dan meneruskan jenjang pendidikan strara saru dan program
master di University of Michigan, Amerika. Semenrara program doktoral ia
tenrpuh di I{anzrd University pada rahun 1989.1 Ia pernah mengajarislamologr
di Universitas Antar Bangsa, Malaysia dan saat itu ia juga bergabung bersama
1 Charles Kurzman (ed.), I%amna Islan ljberal: Penikiran Islan Kontenporer tentang Isu-
i:u Clobal, diterjeraahkan oleh Bahrul Ulum dan HenJunaedi [akarta:Panmadkta,2001),185.
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Naquib Al-A ttas dr International Institution of Iskmic Thought and Ciuiliqatioa (ISTAC),
sebuah insutusi pasca sarjana di Malaysia yang banyak berkonsenrrasi pada
Peradaban rslamdanltlamic studiu. wadud juga dikenal aktif dilembaga swadaya
masyarakat yang peduh secara intensif pada advokasi bagi pembelaan hak-hak
perempuan dalam pendidikan, pengajaran, dan masalah lain yang terkait dengan
perempuan. Di antaranya adalah Sister in Iskn (srs), sebuah LSM di Malaysia
yang berkonsenftasi dengan gagasan kesetaraan dan pembebasan perempuan Is-
lam di era modern. Misi mereka adalahmenjadikan al-eur'an sebagiprinary
source dalammenyelamatkan perempuan dari konservatifme Islam. Bersama SIS,
wadud berhasil menerbi*an booklet tentang pandangan al-eur'an mengenai hak
laki-laki memukul istri (Tafsir Surat an-Nis a' 34) dantentang kese tara L ant^r^
laki-laki dan perempuan (Iafsir Surat an-Nisa, 1).2
Sekembalinya di Amerika, wadud menjabat guru besar Departemen Filsafat
dan Studi Agama di comrnonweahh UniwruEYrgnaAmerika, serta menjadi dosen
tamu di Diuinifl schoolHaraardUniuersigthingga saat ini. Ia juga tergabung dalam
komunitas Moslem lWake up (Msrq di Amerika yang berjuang keras untuk
meneguhkan idenntas mereka para kaum muda progresif, di tengah tuduhan
sebagal kelompok radikalis. Misi dari komunitas ini adalah menjadikan progresifi.tas
ajaran dan pemikiran Islam sebagai solusi bagi kompleksitas permasalahan
modemitas dan posmodemitas bagi umat Islam. Dengan tujuan mempertahankan
integritas aiannlslam dan mengusungny a dalamkonteks dinarnisme kemajuan
zafiransaatini.
Pada Bulan Maret 2005 wadud dan komunitas ird menyelenggarakan jama'ah
shalatJum'at. Bertempat di sebuah gereia Anglikan st.John di kota Newyork,
Amerika Serikat, wadud bertindak sebagai imam sekaligus khatib shalatJum,at
tetsebut (www.muslimwakeup.com). Pelaksanaan shalat Jum'at ini diantara
'alasannya adalah sebuah I-Iadits sunan Ibnu Dawud, kerika Nabi Muhammad
menyuruh LJmi \rhraqah salah satu pengumpul al-Qur'an, untuk mengimarni or-
ang-orang (laki-laki dan perempuan) di lingkungannya. Begitu pula kepemimprnan
Ratu Bilqis yang drsebutkan oleh al-Qur'an merupakan alasan dari indikasi hak
: Sister in Islam (SIS) adalah salah satu ternbaga Swadaya N.Iasyarakat psllf) Negara
Nlalaysia, yang bergerak pada pembebasan perempuan. Saat ini dipimpin olehzartahAnwar.
Dua buku \\hdud yang diterbitkan bersama SIS masing-masing adalah Are women antl Men
Equa/ before AllahT (N{alaysia: Sisters in Islam, 1991) dan Are Mutlim Men Allouetl lo Beat Their.
W'iues? (Nlalaysia: Sisters in Islam, 1991), sistednirlamr@pd,iating.m)., akses: 2g Desember
2005. Informasi juga didapat dari wwrviiu.edu.rn),/istac-php, akses: 28 Desember 2005.
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perempuan untuk berperan dalam berbagai bidang termasuk di dalamnya dalam
rirualitas ibadah.3
Buku Amina W adud pu r' a n a n d Wo m a n, rneffl)at prinsip -prinsip domrnan
dalam pemikiran feminisny a. Diantaranya adalah:
1. Al-Qur'an sebagai pedoman universal, tidak pernah terikat akan ruang dan
waktu. Pernyataanya bernilai abadi dan tidak membedakan jenis kelamin
maupun gender. Untuk itu Wadud berusaha menghadfukan panda ngal ayat-
ay at y aig tetral gender.
2. Pandangan tenang peran perempuan hendatdah melalui kajian ulang al-Q*'r.t
dengan berpedoman pada prinsip umum tentang keadilan sosial dan
kesederaj atan manusia.
3. Al-Qur'an dapat beradaptasi dalam konteks perempuan dan masyarakat
pada masa Rasul, maka al-Qrrt'an juga memiliki potensialitas unnrk diadaptasi
dalam konteks perempuan modern.
4. Selama ini inteqpretasi tentarig perempuan dalam al-Qut'an secara eksklusif
dinrlis oleh pria beserta pengalaman mereka. OIeh karena itu ayat tentang
perempuan hendaklah ditafsirkan oleh perempuan sendiri berdasarkan
persepsi, pengalaman dan pemikiran mereka.a
Adanya ketimpangan relasi gender dikalangan urnat Islam mendesak Wadud
untuk manelaah kembali sumber rujukan utama Islam, al-Qur'an dalam melihat
telasi gendet yang egaliter. Yakni suatu relasi dimana hubungao antara laki-laki dan
perempuan secara ideal tidaklagi terstruktur secara hierarkis sebagaimana yang
telah terbentuk oleh budaya dominan yang selama ini ada.
Dengan alasan tersebut, Wadud melakukan riset terhadap al-Qur'an
berkenaan deflgan perempuan. Riset ini menjadi un\ karena menumt pengakuan
\7adud sendiri ia berangkat dari keterbatasan pengetahuan tenang tafsir al-Qur'an
menyangkut Perempuao. Ia menyadari bahwa ketertarikan para intelektual Isiam
terhadap persoalan perempuan bukan lagi suaru hal yang baru, hanya saja upaya
untuk menjarvab persr:alan tentang perempuan dengan bersumber pada al-Qur'an
an sich ternyata nyaris tidak dilakukan oleh intelektual Islam sejak 14 abad yang
3 Sebagaimana ditulis oleh Navi4 Reda, Musbn lxuu lYhat lWoatd the Prophx Do? The
Islanit Bat* for Fenak-I-.ed Prayr dalam wwwmuslimwakeup.com/main, akses: 28 Desember
2005.
a Amina Wadud, par'an Menurut Perempuan; Melunukan Biat Gender dakn Tradisi Tafir,
diteriemahkaa oleh Abduilah Ali flakarta: Serarnbi, 2OOl), 171-775.
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lalu. Apalagi di era kritik pasca modern saar ini ketika setiap landasan ilmu
pengetahuan ditantang untuk bergetak melampaui nilai-nilai tertentu drperlukan
suatu pemahaman terhadap politikwacana gender dalam konteks Islam secara
global.s
B. MetodologiPemikimnAminaSTadud
Penafsiran wadud terhadap al-Qur'an banyak dipengaruhi oleh pemikiran
"Neo-Modernisme" Fazlur Rahman, tefutama metode penafsiran holistik yang
menekankan telaah aspek normatif daiajaranal-eur'an. Rahman sendiri tidak
memberikan definisi metode holistik secara eksplisit, hanya saja ia secara rerang-
terangan mengkritik metode tafsir klasik dan pertengahan yang menggunakan
metode parsial dalam tiga kritik pokok yangia lontarkan, yakni: (1) kurang
memperhatikan unsur sejarah; (2) tedaiu tekstua! (3) pemahaman yang terpotong-
potong atau bersifat atomistis. Iaitik ini fuga dibuktikan oleh \7adud dad
kecenderungan marginalisasi posisi perempuan dalam khasanah tafsir al-eur,an,
yangpada akhirnya berimbas padakeadaan sosial perempuan. Jadi, meskipun
Islam pada dasamya memberikan posisi yang setara dengan kaum laki-laki namun
temyata tidak serta merta mengisyaratkan adanya kemerdekaan perempuan mtu1irn.6
NTadud sendiri mengelompokkan kecenderungan metode tafsir yang
digunakan oleh ulama terdahulu dalam tiga corak, yakni: 1) tradisional, yang
melakukan penafsiran secara atomistik sesuai dengan urut an ayat dalammushaf
'[Jtsmani. Tafsir tradisional ditulis secara eksklusif oleh para mufassiryangmemi]iki
cara pandang androsentris (nilai budaya dominan yang didasarkan pacla norma
dan cara pandang laki-laki) dan telah menyebabkan minimnya perspektif
perempuan dalam khasanah tafsir;2) metode penafsiran reaktif, adalah penafsiral
yang merupakan reaksi terhadap sejumlah hambatan 
,rang dialami oleh perempuan"
Tafsir yangmempertahankan derajatperempuan tetapi terkadangmenitikbetatkan
uraian pada masalah yang absah tanpa disertai dengan analisa al-eur'an yang
komprehensif; 3) metode holisak/hermeneurik, teori ini dimaksudkan sebagai
jalan keluar untuk menutupi kekurangan metode yang ditawa rkanparapemikir
tradisional dan para pemikir reformis. Teori holistik menawarkan merode
5 lbid., hLm. 9.
6 Sebagaimana dikutip oleh Khorudin Nasution dad artikel Rahman "Islam: Chatr-
leoges and opportunities", lihat Khoiruddin Nasurion, Faqhr Rahnan tentang perempaan,
fibglakarta: Tafazza dan .\cademia, 2OO2),lZO.
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pemahaman al-Qur'an yang menyatu (coherenl) disebut sebagai metode
hermeneutika (herm eneuttcal the or17) I
Urgensi memahami al-Qur'an sebagai suatu kesatuan karena al-eur,an
bukanlah kumpulan nrlisan memiliki hubungan antar bab dan sub-bab yang jelas.
Sebaliknya, al-Qur'an diwahyukan sesr rai d.rr*n tuntutan situasi dan ko.rdisi ya.rg
dihadapinya (QS. al-Isra'[1f : 106).swadudsendiriberharap denganmetode holistik
akan diperoleh interpretasi al-eur'an yang mempunyai makna dan kandungan
selaras dengan konteks kehidupan modem. Ia menandaskan bahwa kandun[an
dan prinsip urnum yang menjadi dasar al-eur'rn tetap bersifat abadi, kurlnu
ptinsip tersebur tidak tetbatas pada situasi historis saat al-eur,an diwahyukan.
Dengan kata lain, ayat-ayat khusus dari keadaan khusus yang dihadapi al-eur,an
sesungguhnya relefan bagi berbagat ngam budaya, masa, dan tempat ketika
dipahami dan ditemukan prinsip-prinsip umum darinya. unt*k menemukan pdnslp
umum al-Qur'an bagi perempuan inrlah luadud mengadopsi metode Rahman
dengan sebutan gerakan ganda (doubh mouenenfl.Langkah perama adalah memulai
dengan peristiwa khusus yang adadalam al-Qur'an untuk menemukan prinsip
urnurn (tof nd the generalpincipl) dan langkah kedua adalah berangkat dari prinsrp
umum ai-Qw'an untuk kemudian menetapkan kembali ke legislasi khu sus (ErAfc
leE s h ti o r). Kedua langkah tersebut sama-s ama menis cayakan adany apencarian
prinsip urnurn yang digunakan sebagai acuan mendasar dalam menentukan
weltanschauungdari al-Qur'an, yakni keadilan sosial dan ekonomi, serta prinsip
kesetaraan, dan saling menghormati.
Selain metode hermeneutika gerakan ganda, rJ7adud juga menggunakan
metode tafsir al-pufan bi al-pur'an untuk menganalisa semua ayat-ayat yar,g
membedkan pettnjuk khusus bagi perempuan, baikyang disebutkan secara telpisah
ataupun disebutkan bersamaan dengan laki-laki (dalam beberapa afsir ia merujuk
pada pemikiran para nufassir,seperti Al-Zamakhsyari, Al Maududi, dan juga ularna
besar Salyid Qut]b sebagar rujukan bagi penelitiannya) . Ayat-ayattersebut dianalisis
pada:
1. Di dalam konteksnya.
2. Di dalam konteks pembahasan topikyang sama dalam al-eur,an.
7 Amiaa Wadud, ptr'an...,33-34.
8 
"Dan al-pttr'an itu telah Kami turunkan drngan berangsar-ailgrur agar kamu membacakannla
perlaltan-laban kEada nanatio dan Kami menurunkannla bagian demi bagian,, Departemefl Agama
Republik Indonesia, Al-Qar'an dan Terjemahannla, @andwg: Gema Risaiah press, to92),
440.
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3. N{envangkut soal bahasa yang sama dan stuknr sintaksis yang digunakan di
sel ur,r6 6u*tan al-Qur'an.
1. Menyangkut sikap benar-benar berpegang teguh pada prinsip-prinsip al-
Q*'ur.
5. Di dalam konteks al-Qur'an sebagai wertanschauungatau pandangan hidup.e
(Amina Wadud; 1999, 38).
Pada perjalan penelitiannya, wadud juga merakukan telaah lebih jauh pada
aspek analisis teksrual dan ayat-ayat al-eur'an. Dengan cara ini \7adud menitik-
beratkan pemahaman pada susunan bahasa al-eur'an yang bermakna ganda. Tujuan
dari metode iru adalah untuk menggambarkan maksud teks dengan menganalisa
'prior teks' (persepsi, keadaan, latar beiakang) orang yang menginteqpretasikan aI-
Qur'an mengenai perempuan. Sebagaimana telah terjadi pada beblrapa ayato)-
Qur'an, adanya prior teks justru berakibat pada marginarisasi terhadap percmpuan.
Seperti oemaknaan saksi perempuan adalah dua berbanding satu secara tekstual,
kervajiban harus melayani suami tanpa penolakan, pelarang^r, perempuan sebagai
pcmrmpin, dan sebagainya.
Metode-metode ini drterapkan $7adud dalam menafsirkan al-eur,an. Salah
satunya pada kata qanitat dalamkasus nugtuT, Menurut wadud al-eur,an kata ini
berarti 'baik', yaitu suatu karakteristik atau personalitas kaum yang treriman pada
Nlah. Kata ini berlaku pada laki-laki (QS. al-Baqarahpl:238; eS. A1i'tmran 1:l:
1 7) maupun perempuan (QS. an-Nisa' [4): 34;QS. al-Ahzab [33] : 31). Kemudian
dalam hal komposisi, ayat ini menunjukkan bahwa taat adalahanjuran terhadap
suatu respoo pribadi, bukan semata-mata keikutsertaan pada perintah eksternal
(diluar diri sendiri). Al-Qur'anmenggunakan nuyuquntuklaki-laki dan perempuan
karenanya kata qanitat udak bisa dimaknai sebagai 'keudakpatuhan istri terhadap
suami' tetapi, sebagaimana wadud nrengutip pendapat sayyrd eut]b, diartikan
sebagai'suatu keadaan kacau diantara pasangan perkawinan'dan es. an-Nisa,
[4]: 34 memberikan solusi aras permasalahan rersebut melalui tiga tahap: 1) solusi
verbal; 2) solusi pemisahan; dan jika relah melampaui batas, maka 3) solusi
pernukulan diperbolehkan, dalam kondisi rertenru.
Sedangkan pandangan hidup yang ditekankan melelui penstiwa khusus nus),*z
ini adalah, pertatna al-Qur'an iebih mengedepankan kondisi harmonis dan
menegaskan pentingnl,a memulihkan keharmonisan sebagai prinsip utama. Ketlaa,
ilka tindakan disipliner berururan diikuti sebagaimana dicantumkan al-eur,an,
q r, , n^tula.. r6
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nampaknya keharmonisan tercapai sebelum sampai langkah terakhir, dan ketiga
\7adud lebih memaknainya sebagai lanngan tindak kekerasan tanpa kendah
terhadap perempuan, dan menolak Jlkaayat tersebut drartikan sebagaiizin suami
untuk mernukul istri sesuai keinginannya.lo
Dari bebetapa metode yang telah terangkum di atas dapat diketahui pengaruh
besar dari Fazlur Rahman tetutama dalam teori holistik dan metode hermeneutik
dalam penelitian \7adud. Mereka berdua cukup berseberangan dalam menerapkan
fi.lologi sebagai alat analisa. \7adud merujuk pada filologi untuk membuktikan
bah'waayat-ayat al-Qur'an bersifat netral gender, sedangkan Fazlur Rahman tidak
banyakmenggunakan analisa filologidalam tafsirnya, sertalebihmenekankananalisa
historis suatu ayat.
C. Pandangan Amina Vadud tentang Relasi Fungsional Antara Laki-
laki dan Perempuan
Metode tafsir \7adud dengan pendekatan hetmeutika, m etode tafsir al-Qur'an
bi alpur'an serta pendekatan fiIolog ra gunakan unuk menghadirkan prinsip umum
yang menjadi pesan etis dad al-Qu1an. Prinsip umum al-QuCan itulah yang menjadi
Iandasan STadud dalam rangka rnendapatkan weltanschauung(pandangan hidup)
bagi perempuan modern saat ini.
Diantara penelitian tethadap wehanschauung(pandangan hidup) Wadud bagi
perempuan modern adalah betkaitan dengan telasi gender. Wadud memunculkan
istilah relasi firngsional untr-rkmenggambarkan keterhubungan dalaminteraksi sosial
an.t^ra laki-laki dan perempuan. Pembahasan mengenai relasi fungsional ini
meniscayakan adanya tdazh terhadap pandangan \7adud yang lain, yaitu mengenai
koosep diri manusia dan struktur budaya dominan dari suatu masyarakat. Konsep
diri digunakan untuk mempetkenalkan aspek-aspek penting mengenai interaksi
individu dengan masyarakat. Gagasan nilai dfui ini terbentuk secara sosial sebagai-
mana dipahami oleh individu dan kelompok. Gagasan konsep diri ini sangat
dipengaruhi oleh sistem dominan dalam suatu rnasyarakat tertentu.Diantarunya
\&hdud menyoroti budaya patdarki sebagai sebuah struktur dominan yang sangat
berpengaruh terhadap konstruksi relasi gender di masyarakat.
t76
t0 lbid.,136-t38.
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1) Perempuan Sebagai Indrvidu
Berbicara mengenai individu wadud senng menandaskan pandangannya pada
tslTah nafs. Menurutnya, isulah ini merujukpada asal semua manusia secara umum
dimana secara konsepsi tidak berarti maskuiin ataupun feminin. N@ merupakan
bagian esensial dari setiap manusia, yang seccara etimologi berarti .diri, atau ,ruh,.
Fazlw Rahman di dalam bukunya Tbe MajorThemes ofpur'anmengartkan nafs
sebagai 'pribadi' arau 'keakuan' (akiJaki maupun perempuan) di-rrn prJu
sebagian konteks diartikan sebagai'manusia'atau'batin manusia,, yakni tealitas
hidup manusia yang tidak terpisahkan dari badan. Rahman berkesimpulan bahwa
pada dasarnya manusia memi]iki pusat kehidupan berupa identias batin.11
Tidak dicantumkanny a lata, nafs dalarnperistiwa penciptaan Adarn, menurut
wadud berarti penciptaan manusia tidak diungkapkan dalam istilah gender.
Kesetaraan individu ini membawa implikasi di kehidupan dunia, bahwa setiap
individu memiliki tanggung jawab dan kemampuan yang sama. Merujuk pada aI-
Qur'an, wadud mengatakan bahwa al-Qur'an tidak pernah melakukan pembedaan
kemampuan individu antara lakilaki dan perempuan. Baik itu berke.raan dengan
aspirasi pribadi ataupun potensi hubungan mereka dengan Allah, pada dasarnya
sama saja" TetapiAilah hanya menis cayakatadanyabalasan di hari perhitungan
karena merupakan konsekuensi logis dari kebebasan kehendak manusia di dunia
i"i (QS. ar-Baqaruh p]: 286).12 Karcnanya sTadud berkesimpulan perbed aa,,-yang
ada diantanlaki-laki dan perempuan bukanlah suaru yang inheren dengan kodrat
manusia, menafikkan kehendak bebas manusia dan menyebabkan kesia*iaan proses
pembalasan Allah di akherar belaka. Bagi wadud, perbedaan antaralali-laki dan
perempuan sepenuhnya adalah konstruksi sosial yang sejatinya terlahir dari
pemikiran manusia. Sistem sosial telah melahirkan perbedaan sebagaiindikasi dari
penerapan norma yang berbeda^ttaralakilaki dan perempuan. Realitas umat
Islam dimaoa peran perempuan lebih terbelakang daipada laki-iaki telah
memrniukkan konstruksi sistem sosial tersebut.l3
" Nafs, secara bahasa diartikan sebagai 'diri' atau 'ruh' Ibrahim Anis, (et.al), MuJoru a/-
Ix/asitl' @[,esk: Dar al-Nla'arit 1972),Jitd I,940. Lihat juga, Amioa wadud, pur'ai..., sl
iuga, Fazlut Rahman, Tema Pokok A/-Qur'an, diteriemahkan oleh Anas Nlahprdin @andung:Penerbit Pustaka, 1983),28.
12 *AU4b tidak akan menbebani t ereorang melainkan rcutai tlengan kesangupannla. Ia
nend.rtpat pahala (dari kebajikan) yng diumbakannla dan ia mendapat sikta dai kyahatan jang
',likerjakanryta..... " Departemen Agama Republik Indonesia, 1992, 72.
13 wwvzpbs.orglwgbh/pages/, akses: 25 Desember 2005.
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Namun demrkian al-Qur'an tidak serta merta mena6kkan adanya perbedaan
afltz.ta laki-laki dan p erempuan karena al-Qur'an mengakui adany a perb edaan
tersekrut (QS. al-Hujuratl4gl:13).1+ Dari ayat tersebut, tidak ada ketentuan pa-
rameter perb edaanantaramanusia melalui hal-halyang nyata dan bersifat duniawi,
namun lebih berdasar pada parameter yang abstrak yakni taqwa. Wadud
mengartikannya sebagai'kesalehan'yaog ddtmunbtanscbauurugal-Qur'an merupakan
hal mendasar dalam al-Qur'an dan merupakan refleksi dari tindakan ataupun
sikap manusia. Dengan demikian, Allah tidak membedakan manusia berdasar
nilai duniawi seperti kebangs aan,ke}uryaar,,^garn ,atilrpun konteks sejarah kecuali
berdasar pada kualitas tindakan dan sikap hidup dari manusia, siapapun mereka.
\7adud berkeyakinan bahwa hati dan perbuatan tidaklah berjenis kelamin, sehingga
perbedaan yang dilakukan manusia berdasar pada gender telah menyimpang dari
ayatini.
2) Budaya patriarki
Budaya ini telah berkembang pada saat al-Qur'an turun di Bangsa Arab.
Budaya patria-rki dibangun diatas struktur dominasi dan subordinasi laki-laki, serta
menuntut adanya hierarki. Dalam konteks relasi gender, budaya ini seringkali
rnenindas dan tidak mengunrungkan perempuan. Wadud mengindikasikan adanya
pengatuh kultur patriarki yang cukup kuat terhadap al-Qur'an hingga saar ini,
terutama karena kecenderungan androsentris dari patriarki sehingga perempuan
hanya dilihat sebagai obyelq terutama pada fungsi reproduksinya. Bias kultural
yang terdapat dalam konteks turunnya al-Qur'an ini berimplikasi serius pada suatu
komunitas ketika benrsaha untuk memahami cita-cita sosial yang ditegakkan oleh
al-Qur'an. Akomodasi al-Qur'an dengan berbagai konteks sosial terkadang justru
dipandang sebagai dukungan tersfuat terha darp t*anan sosial tertentu yang hidup
drjazirahArab abad ketujuh. 15
Meoanggapi realitas tersebut, \7adud berpandangan bahwa patriarki
sebenarnya hanyalah sebuah penyesuaian Islam terhadap konteks sejarah yang
rnelingkupinya. Patriarki di Arabhanyilah tinrEace diElacenent $tenyesuaian waktu
rt *I{a' manusia, serunguhnla Kanti ruenciptakan kana dai rcorang laki-laki dan pererpuan
dan nenjadikan kamu berbangta-bangsa ddn bercuka-suku supalta kana uling kenal- mengenal.
Suangubnla oranglangpaing nalia di antara kamu di siti Allah adalab oranglangpaling bertaqwa
di antara kanu. Suungahrga Alkh Maha Mengetahai lagi Maha Mengenal'Deparremen Agama
Republik Indonesia, 1992, 847.
15 Amina Wadud, Qur'an..., 145.
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dan tempat) agar Islam dapat dipahami dan menjadi pedoma, hidup umar pada
waktu itu. Sehingga budaya ini tidak dapat drkatakan inheren dalam Islam tetapi
dia inheren dalam konteks Islam dan patnarki bukanlah satu-satunya aspek dari
universalitas Islam. Untuk membuktikan universalitas Islam wadud lebih
mengutamakan prinsip al-Qur'an yang lebih urama, yakni terciptanya hubungan
yang harmonis dan wajar dalam masyankatdadpada penerapan secara teksrual
atas sebagran ayat al-Qur'an. Jika saja umat Islam lebih kritis terhadap aspek historis
ini, 
f 
ustru akan mendapatkan prinsip umum al-Qur'an yang mengarahkan beragam
komunitas menuju progesifitas perubahan. Namun sayang, spirit ar-eur'anyang
selalu mengedepankan reformasi secara gradual (hukum graduasi) bagi perbaikan
moral dalam sebuah komunitas tidak dibaca oleh masyarakat androsentris.
I(enyataan itulah yang terjadi dalam p etlalanan23 ahun penyebaran wahy;.16
Dalam rangka mengeluarkafl perempuan dari kekangan androsentrisme,
\7adud melihat bahwa semangat al-Qur'an dapat mengubahnya. pada saat dunia
dengan teknologinya sudah majr:, komitmen semacam itu memedukan spektrurn
global yang luas yang diterapkan dalam konteks lokal namun tidak harus d.isertai
dengan keterjebakan diri pada kompleksitas budaya modern. pada akhirnya
\7adud merasa optirnis dengan reformasi bagi pembelaan status perempuan di
dalam masyarakat patriarki, karena al-Qur'an sendiri melakukan reformasi yang
tidak hanya berkutat pada kandungan tekstual ayat tetapi berdas ar padatujuan al-
Qur'an memuliakan peran perempuan (uga seluruh manusia) dalam keluarga dan
masyarakat mereka. Satu hai yang harus diperjelas adalah upaya memil ah antara
ajann Islam (prinsip umum) dan praktik keberislaman umat Islam (pedstiwa
khusus).
3) Relasi fungsional dalam kehidupan bermasy2l2[21
Konsep diri Wadud sangar mengedepandakan berkembangnya. potensi
individu demr kemajuan hidup manusia. Kesetaraan individu merupakan kunci
dalam mencapai kernajuan tersebut. Hanyasaja budaya sebagai struktur dominan
justru melahirkan relasi gender yang jauh dari spirit egalitarianisme. Bagi wadud
ada beberapa aspek penting dalam menentukan relasi gender yang egaliter dalam
kehidupan sosial. Yakni pertama,perspektif yanglebih demokratis mengenai hak
'6 !iladud menyadari bahva pambacaan ai-Qut'an .t ang menafikkan aspek historis alcan
sangat mudah meniustifikasi patriarki sebagai bagian dari ajaran Islam, karena banyak sekali
teks al-Qur'afl vang menuniukkan hal tersebut. rwry,.pbs.org/rvgbh/pagr:s/., akses: 25
L)esember 2005.
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dan kewajiban in&vidu baik laki-laki ataupufl pefempuan di dalam masyarakat.
I(edua, dilampembagran peran tersebut hendaknya tidak keluar dari prinsip umuln
al-Qur'an tentang keadilan sosial, pengh 
^tgaafl 
ata;s marrta;bat fi:u;nusia, pefsamaan
hak di hadapan Allah, dan keharmonisan dengan alam. Ketiga, relasi gender
hendaknya secafa gradual tufut membentuk etika dan moralitas bagi manusia.
Ketiga aspek relasi gendet ini meniadi prinsiP umum sebuah'relasi fungsional'
yang tujuannya tidak lain adalah merealisasikan misi peciptaan manusia di dunia,
yaiu khalfahf al-arE (QS. al-Baqarah [2]: 30)'
Secata ideal relasi antara laki-laki dan pefempuafl merupakan sebuah relasi
yang meniscay^kafl adanya tolong-menolong dan saling melengkapi attara
keduanya. Relasi fungsional rnetupakan pembagian pefan 
^Iltara 
laki-laki dan
perempuan dan menjadi suatu indikator dari berbagai peran dan berbagai harapan
,tu, p.or, 
-rsing-masing rndividu di datam kehidupan sosial. Relasi gender bersifat
fungsional karena interaksi antar,enis kelamin menghendaki adanya tujuan bersama
yang dapat dicapai dengafi adanya relasi tersebut. Wadud menyebut bahwa peran
masing-masing individu dalam masyarakat mengindikasikan kelebihan masing-
masing dari laki-laki dan peremPrun. Prinsip inilah yang diterangkan oleh al-Qur'an
sebagai konsekuensi dari potensi kebebasan yang dimiliki manusia dalam rnengatur
kehidupan mereka (khalifah).
Al-Qur'an sendiri telah menggambarkan adanyacontoh relasi fungsional
bagi kehidupan sosial manusia dalam pet awatan anak Wadud menjelaskan bahwa
al-Qur'an memberikan hak kepada kedua ofang tua untuk bersama-sama
memberikan keterikatan emosi mefeka (QS. al-Baqa tah pl: 233).11 Perawatan
aflai{ menufut \Wadud bersifat opsional atau boleh memilih dan secara rrnuln
mengutamakan keriasam^y^flgfleksibel antar suami dan istri' !7adud tidak
sepakat dengan petsepsi umum yaflg mengatakan bahwa merawat anak adalah
tanggung jawab seorang istri karena sifat'feminin'-nya dao karena sang suami
telah bertanggung jawab untuk menafkahi mereka. Bagi Wadud hal ini bisa saia
diterapkan dalam sebagian keluarga',tetapi pada keayataannyz-secar^sosial telah
11 
'Para lbu hendaklah rnenlusukan anak-anaknla selama daa tahun penuh, laitu bag yng
ingin neryteml>untakan perg,usaan. Dan kew@iltan.41ah nenberi makan dan pakaian kEada para Ibu
tlengan mralang na'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menilrilt kadar keangapannla. Seorang
Iba hendakrya tidak nendeita karena ataknla, denikian jaga seorang Bapak (tidak nendeita)
ka7na anak41ta, tlan warirpm berkewajiban d.enikian. Apdbik kedaanla ingin rnenl@ih (rcltelun daa
tahan) rlengan kerelaan ketlaanla dan pernasyawaratan, naka tidak ada dosa atat keduan1a...
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Te1femahannlta, @anduns: Gema
fusalah Press, 1992), 57.
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benmplikasi pada pemasungan potensi dari beberapa individu karena aturan
tersebut betubah menjadr norma urnuln yang harus dipatuhi. Para istri diharuskan
untuk melakukan rugas yang diwajibkan oleh norma budaya mereka tanpa
memperhatikan potensi individu mereka. Padahal di dalam kelu argayangnafkah
materinya dipasok oleh kedua suami dan istri secara bersamaan norma tersebut
menjadi tidak adil, yika beban kerja rumah tangga hanya dipikul oleh istri semata.
Begitu pula jika keluarga hanya terdiri orang tua tunggal perempuaq maka
jawab dan otontas qiwanab-nyaharuslah dihargaisebagaimanaqawwamlaki-laki.l8
Wadud melihat bahwa fleksibilitas petan dalam merawat anak harus ditekankan
pada tujuan masyarakat Islam yang tidak lain adaiah memenuhi maksud al-eur,an
dalam hak, tanggung jawab, potensialitas dan kapasitas dari semua pemeluknya
yang saleh. Dengan demikian penn suami dan istri adalah sarna-saffra mendapatkan
kesempatan untuk berkembang secara produktif serta tanggung jawab mereka
sama-sama merawat dan mengasuh keluarga di samping mengurusi tanggung
jawab materinya. Pendek kata, keduanya saling melengkapi dan menguntungkan
saru sama lain, keluarga, dan masyarakat luas. Barulah kemudian potensi khitafatr
yang sebenarnya berkembang, dalam hal ini keluarga berfungsi sebagai arena
awal untukbedatih.
Konsep relasi fungsional \7adud dikaji melalui dua istilah yang sering
digunakan al-Qur'an dalam menegaskan konsep tersebut. yakni damjah dan
fadhdhak.
Damjab
istilah darajah dtankan \7adud sebagai 'tingkat', 'detajat,,atau ,tangga, dan
digunakan untuk membahas martabat manusia dalam kapasitas mereka sebagai
maktrluk Tuhan dan juga sebagai bagian dari masyarakat.
Adalah hal yang waiar jika dalam kehidupan sosial terdapat perbedaan-
perbedaan, baikitu antar ras, suku, ienis kelamin, dan sebagainya. Menurut carol
dan Tarwis, manusia secara primordial (baik irrdividu atau kelompok) ticlak pernah
bisa melepaskan diri dari perbedaan tersebut. Hanya saja dalam konteks feminisme
perempuan seringkali harus menerima perbedaan yang akhirnya justru menjadi
masalah karena perempuan seringkali berhadapan dengan norma yang dibentuk
oleh cara pandang laki-laki. Mereka dimasukkan dalam 'cerita besar' @rand narra-
tiue) yargdtbentuk oleh patriarki dimana laki-laki menjadi 'pusat'nya. Standar baik-
lsAmina Sfadud, Qar'an. ".,159.
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buruk, terhormat dan tidak terhormatnya peran perempuan kesemuanlra
ditentukan oleh persepsi laki-laki.1e
sesungguhnya Al-Qur'an memberikan dorongan pada setiap konteks sosial
dan mempelperbolehkan suatu budaya untuk menentukan relasi dan pembedaan
secara fungsional diantarajenis kelamin. Tidak ada t^ta\anrelasi yang monolruk
dari al-Qur'an untuk setiap sistem sosial tetapi al-Qur'an hanya menentukan satu
sistem 'balasan yang adil' dan dapat diadopsi dalam setiap budaya. prinsip relasi
fungsional al-Qur'an ini tidak akan pernah berseberangan dengan norma yang
terdapat dalam masyarakat. wadud memisalkan perempuan suku Madyan yang
drtemui oleh Nabi Musa mereka memelihara binatang dimana pada suku lain
kegatanini hanya dilaimkanolehkaumlaki-lakimereka. Demikian juga diAmerika
pasca perbudakan, wanita kulit hitam memiiiki kesempatan kerja yang sama dengan
laki-laki kulit hitam.20
Hanya saja, netralias nilai al-Qur'an terkadang jusffumenafi.kkanproses !'tihad
umat Islam dalam menentukan relasi gender yang adil. Hal ini berdampak pada:
pertarua, peaafsiran al-Qur'an menjadi alat legitimasi bagi srandar peran yang
sebenamya justru ditentukan oleh budaya umat Islam; kedua, hak kebebasan yang
cliberikan al-Qur'an dalam menentukan peran laki-laki dan perempuan dalam
relasi gender justru disalahgunakan dan mengarah pada relasi yang kurang adil.
Masalah yang terjadi pada umat Islam adalah pandangan bahwa pekerjaan laki-
laki lebih mulia daripada pekerjaan perempuan; ketiga, terbukanya hak untuk
menentukan pembagian peran dalam masyarakat, memicu adanya stagnasi
pemikiran rnengenai potensi perempuan. Karena al-Qur'an tidak spesifik
menentukan peran tersebut, masyarakat Islam terkadang tidak memikirkan lebih
jauh segala kemungkinan yang ada dan dapat dilakukan oleh perempuan.2l
le Afansour Faqih (et.al), Membincang Feminisne; Ditkurtm Gender Pertpekttf lilan,
(Sutabava: Risalah Gusti, 1996), 186,
20 Amina Wadud, pur'an.,.,124"
21 Iiai ini teriadi disebabkan oleh: a) Androsentrisme telah meniadi pre-asumsi saat
membaca al-Qur'an. Sehingga banvak budaya yang menganggap bahwa struktur hierarkis,
dengan superioriras iakilaki 
,vang teriadi.adalah hal yang waiar, dan tidak perlu dirubah lagi;
L,) i\{etode penafsitan al-Qur'an yang bersifat tekstual kurang menyentuh pada dataran nilai-
ndai moral uruversal, tetapi 
,ustru menjadikan konteks yang terdapat dalam al-Qur'an (fakta
historis bangsa Arab saat al-Qur'an diwahyukan) sebagai prinsip yang harus diterapkanpadz
saat ini. lbi4.,l24-125.
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b. bhd/dlala
wadud mengartikannya sebagai melebihkan' denganf ll-nya, tafclhil bermakna
' piilthan' .22 r{ons ep fa d h d h a I a drgunakan wadud untuk memp er j ela s p andangan
relasi fungsional.Fadldlalakerapkali digunakan sebagai kata penghub ung darEah.
Hanya saja sifat darifadladlala adalah pemberian prerogatif Allah, hanya bisa
diperoleh manusia dengan melakukan amal shaleh. I(elebihan (fadhitah) yang
diberikan olehAllah kepada umat-Nya tidakberartiAllahmenetapku"perbeduu"
diantara metek4 karena menurut wadud kelebihan yang ditetapkan oleh al-eur,an
hanya bersifat relatif. (Sifat relatifini akan dibahas kemudian)
Untuk membahas relasi gender Wadud merujuk pada eS. an-Nisa, ffl:3a
yang diyakini sebagai penjelas relasi fungsiona)aataralakilaki dan petempuan
secara spesifik. Sebelum mengarah pada inti dati,ayattersebut, tedebih dahulu
Wadud melukiskan adanya korelasi dari konsep qatuwan (ptriodtas). yakni adanya
korelasiantara 1) kelebihanyangdiberikan kepadalaki-laki; dengan 2) apayang
mereka belanjakan kepadaperempuan bempa nafkah baik secara ekonomi ataupun
sosial. Sedangkan tafsir dari ayat tersebut \7adud mengartikan bahwa laki-laki
'Qauwamuna 'ala" (memi1i7<,prioritas dari) perempuan hanya jika dua syarat tersebut
dipenuhi. Hanyajllalaki-lakimemilikipriodtas danmembelanjakanmaterimereka
untuk perempuan, maka mereka menjadi " qawwad' terhadap perempuan. Konsep
fadh dhalah meniscayakan adarya hubungan sebab akibat. wadud menyebutkan
bahwa konsekuensi dai qawwamlaki-laki adalah kelebihan mereka mendapatkan
hakwaris, untuk menafkahkan materi kepada perempuar.pauumnbersifat relatif
karena ia meniscayakan adanya persyaratan bagi laki-laki, begitu pula hak istimewa
waris tidak berard secara umum semua laki-laki mendapatkan waris lebih banyak
dari perempuan.
Parameter aplika si dan q aartuan ada pada kerungka fungsionalitas 
^nt;lt^ 
p erafl
lakilaki dan perempuan dalam masyarakat. \7adud menyitir pendapat saryrd
Qut]b yang membatasr qawwarn pada hubungan suami istri (dengan alasan ayat
tersebut membicarakan hubungan perkawinan, begitu pul apadaayat selanjutnya
menggunakan bentuk ganda, yakni berhubungan dengan konteks 
^nt^tadua or-ang suami istri). !7adud memperluas pandangan Sayyid eut]b tersebut pada relasi
secara umum di masyarakat dan tidak mendasarkannya pada superioritas inheren
laki-laki atas perempualr atau sebaliknya. Ia melihat bahwa ayat sebelumnya telah
berbicara tentang konteks hubungan antar anggota mas yarakatlda-laki dan anggota
22 Seringkali ist:lah.fadhl iuga diterjemahkan sebagai hebaikan'A1lah. Ibi{t., 1.22.
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masyarakat perempuan secara urnum.Karcnanyaayat tetsebut tidak tedepas pada
penghormatan terhadap fungsi perempuan sebagar p ertjaga regenerasi manusia.
Dengan demikian dapat dtterangkan bahwa berdasar alasan biologis yang
jelas tanggung jauzab perempuan dalam sebuah keluarga adalah melahirkan anak,
maka tanggung jawab laki-laki berkenaan dengan hal tersebut adalah menjaga
keseimbanga6l d2n ks2dilan dalam penciptaan dan untukmenghindari penindasan
terhadap perempuao. I(ewajibannya sesuai dengan konsep qiwamah menjaga agar
perempuan tidak terbebani kewajiban tambahan yang dapat membahayakan
tanggung iawab utamaflya tersebut. kbih jauh, \7adud menganjurkan agat konsep
qiwanah ttdak hanya dibatasi pada permasalahan materi semata tetapi diperlebar
pada dimensi spiritual, moral, intelektual, dan psikologi. Anjuran ini merupakan
sikap \7adud ketika melihat petkembangan kemaiuan z^m n terkadang tidak
memungkinkan sebuah keluarga te{alin utuh sebagaimana struktur keluarga inti
(adatyaayah, ibu, dan anak). Dengan demikian perlindungan terhadap tanggung
jawab reproduksiperempuan haruslah diembanolehmasyarakat. Disinilahpdnsip
keadilan sosial sudah selayaknya meniadi hak mereka dari masyarakat yang
melingkupinya.s
Pandangan \7adud tentangfodhdhala dalam konsep qawaart diatas secara
implisit telah memrnjukkan bagaimana Wadud menjadikan pdnsip harmoni dapat
diterapkan unnrk menentukan peran bagi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
sosial. Pun, sebagai muara dari pola relasi \Uadud tidak lain adalah memberikan
kesempatan kepada manusia untuk menunaikan fungsi khilafah di muka bumi.
Yakni mengetengahkan hubungan yang funpional dalam telasi gendet, dan
menghilangkan sikap kompetitif-hietarkis antzlt keduanya, yang justru akan
mengarah pada perusakan kehidupan (eksploitatif) dadpada perbaikan. Konsep
relasi fungsional inimerupakan usaha\7adud dalammenderivasikan weltanschauung
.al-Qur'an sebagaimana pula ia gunakan dalam menafsirkan ayat tentang poligami,
kesaksian wanita, atau pula ayat misoginis lainnya.2+
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